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ABSTRAK

Tujuan Penelitian

Bertujuan untuk membandingkan karakteristik sosiodemografi dan perilaku individu
terhadap kejadian obesitas. Pada dua provinsi dengan angka obesitas tertinggi di
Indonesia, namun memiliki karakteristik provinsi yang sangat berbeda.

Metode

Studi Cross sectional menggunakan data Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023.
Sampel merupakan penduduk yang berusia >18 tahun yang tinggal di Provinsi DKI
Jakarta atau Papua. Analisis berupa univariat dan bivariat menggunakan uji chi-square,
serta multivariat menggunakan uji regresi logistik.

Hasil

Kejadian obesitas di Provinsi DKI Jakarta (31,8%) hampir sama dengan Provinsi
Papua (31,3%). Provinsi DKI Jakarta lebih banyak responden yang berjenis kelamin
perempuan, berumur > 40 tahun, 'dan kurang-beraktivitas fisik; sedangkan di Provinsi
papua sebaliknya. Variabel yang berhubungan dengan obesitas di Provinsi DKI Jakarta
adalah jenis kelamin, umur, pendidikan, perilaku merokok, konsumsi minuman sof?
drink, dan konsumsi makanan berlemak/berkolestrol/gorengan. Sedangkan pada
Provinsi Papua adalah jenis kelamin, umur, pendidikan, aktivitas fisik, perilaku
merokok, dan konsumsi minuman manis. Di kedua provinsi, jenis kelamin merupakan
variabel yang paling dominan terhadap obesitas.

Kesimpulan

Determinan obesitas berbeda antara DKI Jakarta dan Papua, dengan DKI Jakarta
didominasi oleh perilaku individu sedangkan Papua didominasi faktor sosiodemografi,
sehingga intervensi perlu disesuaikan.
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ABSTRACT

Objective

This study aims to compare sociodemographic characteristics and individual behaviors
associated with obesity incidence between two Indonesian provinces with the highest
obesity rates, yet with very different provincial characteristics.

Method

Cross-sectional study from the SKI 2023. The sample consisted of residents aged 18
years and living in DKI Jakarta or Papua Province. Univariate and bivariate analyses
used the chi-square test, and multivariate analyses used logistic regression.

Result

The incidence of obesity almost the same in DKI Jakarta Province (31.8%) and Papua
Province (31.3%).-DKI Jakarta has more respondents female, aged > 40 years, and
lower physical activity; whereas Papua shows the opposite. Variables associated with
obesity in DKI Jakarta are gender, age, education, smoking behavior, soft drink
consumption, and fatty/cholesterol/fried foods consumption. Meanwhile, in Papua,
these include gender, age, education, physical activity, smoking behavior, and sugary
drink consumption. In both provinces, gender is the most dominant variable related to
obesity.

Conclusion

The determinants of obesity differ between DKI Jakarta and Papua, with individual
behavioral factors predominating in DKI Jakarta and sociodemographic factors
predominating in Papua, indicating the need for tailored interventions in each
province.
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